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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut. 

1. Objek dan konsep dasar geometri hiperbolik menggunakan model 

Poincaré disk didasarkan pada empat Postulat Euclid yang pertama dan 

Postulat Kesejajaran Hiperbolik, sehingga pembahasan objek dan konsep 

dasar berupa titik, garis, jarak, dan sudut sama halnya dengan geometri 

Euclid. Pada geometri hiperbolik terdapat suatu titik yang berada di jauh 

tak hingga yaitu titik ideal. Titik ideal mempengaruhi beberapa objek 

seperti jenis segitiga sampai poligon pada geometri hiperbolik. 

2. Segitiga Poincaré dibagi menjadi dua jenis yaitu segitiga Poincaré biasa 

dan segitiga Poincaré asimtotik. Jenis tersebut dipengaruhi oleh banyak 

titik ideal yang dimuat segitiga Poincaré. Segitiga Poincaré yang memuat 

titik ideal disebut segitiga Poincaré asimtotik yang dibagi menjadi tiga 

jenis yaitu segitiga Poincaré single asimtotik, segitiga Poincaré dobel 

asimtotik, dan segitiga Poincaré trebel asimtotik. Luas suatu segitiga 

Poincaré sebanding defeknya dan setiap jenis segitiga mempunyai defek 

yang berbeda sehingga luasnya juga berbeda. 

3. Poligon Poincaré dibagi menjadi dua jenis yaitu poligon Poincaré biasa 

dan poligon Poincaré ideal. Khusus untuk poligon Poincaré ideal dapat 

dibagi berdasarkan banyak titik ideal, disimbolkan dengan �, yang dimuat 
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poligon Poincaré dengan banyak sisi sebanyak � yaitu untuk banyak titik 

ideal kurang dari banyak sisi, � < �, dan banyak titik ideal sama dengan 

banyak sisi, � = �. Untuk poligon Poincaré ideal dengan � < � 

mempunyai dua kasus yaitu kasus titik ideal berdekatan dan tidak 

berdekatan. Poligon Poincaré dapat dibagi menjadi segitiga-segitiga 

Poincaré melalui triangulasi bintang. Segitiga Poincaré hasil triangulasi 

pada suatu poligon Poincaré diperoleh segitiga Poincaré yang paling 

banyak memuat dua titik ideal dan disebut segitiga Poincaré dobel 

asimtotik. Triangulasi bintang digunakan untuk mempermudah pembagian 

poligon Poincaré sehingga total defek dari poligon dapat ditentukan 

dengan lebih mudah.  

4. Luas poligon Poincaré ditentukan menggunakan total defek poligon 

tersebut. Total defek poligon Poincaré merupakan jumlahan dari defek 

segitiga Poincaré biasa, segitiga Poincaré single asimtotik, atau segitiga 

Poincaré dobel asimtotik. Karena luas poligon Poincaré sebanding dengan 

total defeknya, maka untuk setiap jenis poligon Poincaré mempunyai luas 

yang berbeda yaitu, 

a. Luas poligon Poincaré biasa ditentukan oleh 

�(�) = �(∑ ���
�
��� ). 

b. Luas poligon Poincaré ideal untuk � < � ditentukan oleh 

�(�) = �(∑ ���
�
��� + ∑ ���

�
��� + ∑ ���

�
��� ). 
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c. Luas poligon Poincaré ideal untuk � = � ditentukan oleh 

�(�) = �(∑ ���
�
��� ). 

B. Saran 

 Pada penelitian ini hanya dibahas konsep luas untuk poligon hiperbolik 

yang disajikan menggunakan model Poincaré disk. Konsep luas belum dibahas 

menggunakan analisis yang mendalam yaitu mengubah model bidang Poincaré ke 

dalam model bidang kompleks. Selain itu, hal yang perlu dikaji untuk penelitian 

selanjutnya adalah bangun datar lain seperti lingkaran, trigonometri dan 

transformasi pada geometri hiperbolik yang disajikan menggunakan model lain 

seperti model Klein Beltrami. 
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